BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa :
Pertama, ekstrak etanol daun dewandaru (Eugenia uniflora L.) mempunyai
aktivitas antihipertensi terhadap tikus putih jantan.
Kedua, pemberian ekstrak daun dewandaru dengan dosis 1,2 mg/200g BB

yang lebih besar menurunkan tekanan darah tikus putih jantan.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan variasi
dosis lain.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode
uji hipertensi yang lain.
Ketiga, perlu dilakukan uji toksisitas akut dan kronis pada ekstrak daun

dewandaru sebelum dikonsumsi untuk menurunkan tekanan darah.
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Lampiran 1. Surat keterangan hewan uji

r

“ABIMANYU FARM”
V' Mencit putih jantan Y Tikus Wistar V' Swis Webster \  Cacing
Y Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska
#

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Eka Umaya Sari
Nim : 16102887 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:
Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah 30

Keterangan  : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 22 Mei 2014
Hormat kami




Lampiran 2

BAGIAN FARMAKOLOGI DAN TERAPI

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS GADJAH MADA

Gedung Radiopoetro Lt. Il Sayap Timur JI. Farmako, Sekip Utara, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 6492491, 511103, Fax. (0274) 511103

SURAT KETERANGAN
Nomor : UGM/KU/FAR/124/M/05/09

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Prof. dr. Ngatidjan, MSc., Sp.FK(K)

NIP :194910121974121001

Jabatan : Kepala Bagian Farmakologi dan Terapi
Fakultas Kedokteran UGM

dengan ini menerangkan bahwa :

% —— — Nama : Eka Umayasari
Nomor Mhs. :16102887.A
Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi, Surakarta

telah melakukan penelitian pada tanggal 23 April s/d 7 Mei 2014 di Bagian Farmakologi dan
Terapi FK UGM dan telah menyelesaikan semua kewajiban sebagai peneliti serta tidak
mempunyai tanggungan pengembalian alat/bahan.

Demikian surat keterangan ini agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, § Mei 2014

~Prof. dr, Ngatidjan, MSc., Sp.FK(K)
NIP : 194910121974121001
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Lampiran 3. Kunci Determinasi Tanaman Dewandaru

-

. DETERMINASI

Species : Eugenia uniflora L.
Familia : Myrtaceae

Kunci determinasi (Backer dan van Den Brink, 1963):

la 2b 3b_7b_8b 9b_10a 8. Eugenia
1b 7b 8b_11b_13b_14b_1 5b 27b_30b_31a_32a Eugenia uniflora L.
Pertelaan:

Perawakan perdu atau pohon, bercabang banyak, tinggi mencapai 5 m. Daun tunggal,
bentuk helaian daun bulat telur, pangkal membulat atau berbentuk jantung, tepi rata,
ujung tumpul atau meruncing pendek, permukaan halus, ukuran 2/4-6 cm x 1%4-3% cm,
urat cabang tepi daun 4-6. Bunga dalam karangan, jumlah 1-8 bunga tiap karangan,
berbau harum, panjang tabung kelopak 1-1%2 mm, lobus melengkung, panjang £4 mm,
daun mahkota bentuk bulat memanjang-bulat telur terbalik, putih, panjang 8-12 mm,
panjang benang sari 5-7 mm. Buah bentuk bulat, menggantung, beralur 8 posisi
membujur, warna merah kehitaman, diameter 2-3 cm, berbiji 1-2.

Tawangmangu, Mei 2014
Penanggungjawab Determinasi,

s>

— -
Dyah Subositi, M.Sc.
NIP.198308152006042003
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Lampiran 4. Tanaman Dewandaru
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Lampiran 5. Foto serbuk dan ekstrak daun dewandaru

A. Serbuk daun dewandaru

B. Ekstrak daun dewandaru



Lampiran 6. Foto Peralatan dalam penelitian

A. Alat sterling-Bidwel

C. Timbangan

o1
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Lampiran 7. Foto larutan stok dan sediaan induksi

A. Larutan stok

B. Sediaan induksi
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Lampiran 8. Foto hasil uji identifikasi kandungan kimia serbuk daun

dewandaru

A. Flavonoid dan Tanin

B. Saponin
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Lampiran 9. Foto identifikasi ekstrak etanol daun dewandaru

A. Flavonoid B. Saponin

C. Tanin



Lampiran 10. Foto hewan uji dan pemberian ekstrak secara oral

A. Hewan uji

B. Pemberian ekstrak secara oral
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Lampiran 11. Pengujian antihipertensi

A. Rangkaian alat blood pressure analyzer

B. Tabung untuk tikus
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Lampiran 12. Hasil persentase rendemen berat kering terhadap berat basah

daun dewandaru

Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (% b/b)

3000 1750 58,3

Perhitungan rendemen :

Rendemen (% b/b) = %ﬁég‘? x 100%

Rendemen (% b/b) = % x 100%

Rendemen (% b/b) = 58,3%
Kesimpulan : persentase rendemen daun dewandaru kering terhadap daun

dewandaru basah adalah 58,3%.
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Lampiran 13. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun dewandaru
Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun dewandaru dengan

menggunakan moisture balance.

Berat awal () Sisa (9) Susut pengeringan (%o)
2,00 1,85 7,5
2,00 1,88 6,0
2,00 1,88 6,0
Rata-rata 6,5

Persentase diperoleh dengan rumus:

Berat awal (g)— Sisa (g)

Susut pengeringan = x 100%

Berat awal (g)

. 2,00—1,85
1. Susut pengeringan = o0 x 100 %

=75%

, 2,00—1,88
2. Susut pengeringan = ~Tas X 100 %

=6,0%

7,5 %+6,0 %+6,0 %
3

Rata-rata susut pngeringan =

=6,5%



Lampiran 14. Perhitungan Kadar air serbuk daun dewandaru

No Berat serbuk (g) Volume air (ml) Kadar air (%)
1 20,00 1,40 7,0
2 20,06 1,50 7,5
3 20,12 1,50 7,5
Rata- rata 7,3

Persentase diperoleh dengan rumus :

volume terbaca (ml)
berat bahan (g)

Kadar air =

x 100%
. 1,40

1. Kadar air = ——x 100% = 7,0%
20,00
. 1,50

2. Kadar air = —— x 100% = 7,5%
20,06

) 1,50
3. Kadar air=—— x 100% = 7,5%
20,12

7,0%+7,5%+7,5%
3

Rata-rata =

=7,3%

Kesimpulan : Persentase rata-rata kadar air serbuk daun dewandaru adalah 7,3%
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Lampiran 15. Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol daun dewandaru

Bahan Serbuk (g) Ekstrak kental (g) Rendemen (%)

Daun dewandaru 400 58,37 14,59

Perhitungan persen rendemen ekstrak etanol daun dewandaru :

berat ekstrak kental (g)

%) =
Rendemen (%) berat serbuk (g)

x 100%

58,37
Rendemen (%) = 200 % 100%

Rendemen (%) = 14,59%
Kesimpulan : Persentase rendemen ekstrak etanol daun dewandaru sebanyak

14,59% b/b.
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Lampiran 16. Perhitungan dosis
1. Induksi adrenalin
Dosis adrenalin yang digunakan pada tikus adalah 0,02 mg/200 g BB tikus
2. Captopril
Dosis captopril dihitung berdasarkan faktor konversi manusia dengan berat
badan 70 kg ke tikus dengan berat badan 200 g. Faktor konversi tersebut sebesar
0,018. Dosis terapi captopril untuk manusia 70 kg adalah 12,5 mg.
Maka faktor konversi dari manusia ke tikus = 12,5 mg x 0,018
= 0,225 mg/200 g BB tikus
3. Ekstrak daun dewandaru
Dosis larutan ekstrak air daun dewandaru adalah 3,1 £+ 0,4 mg/kg BB tikus,
efektif menurunkan tekanan darah, berdasarkan penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Consolini et al (1999). Pada penelitian ini menggunakan dosis
1,5 mg, 3 mg, dan 6 mg/kg BB. Dosis tersebut dikonversikan ke dalam 200 g BB
tikus, sehingga :
1. Dosis 1,5 mg/kg BB = 1,5 mg/ 1000 g BB
=0,3mg/ 200 g BB
2. Dosis 3 mg/kg BB =3 mg/ 1000 g BB
=0,6 mg/ 200 g BB
3. Dosis 6 mg/kg BB =6 mg/ 1000 g BB

=1,2mg/ 200 g BB



Perhitungan dosis ekstrak dalam larutan stok :

1. Dosis 0,3 mg/200 g BB

Tikus 1,2 dan 4 : BB 190 = % x 0,3 mg = 0,285 mg/190 g BB

2 ml — 0,285 mg
100 ml —14,25 mg
14,25 mg/100 ml = 0,01425 g/100 ml = 0,01425 %
Stok =0,01425 % = 0,01425 g/100 mi
= 14,25 mg/100 ml

=0,1425 mg/ml

0,285 mg /ml

x1ml
0,1425 mg /ml

Volume pemberian =

=2ml

. 185
Tikus 3 : BB 185 = 700 % 0,3 mg =0,278 mg/185 g BB

2 ml —-0,278 mg
100 ml - 13,9 mg
13,9 mg/100 ml = 0,0139 g/100 ml = 0,0139 %
Stok = 0,0139 % = 0,0139 g/100 ml
= 13,9 mg/100 ml
= 0,139 mg/ml

0,278 mg /ml

————x 1mil
0,139 mg /ml

Volume pemberian =

=2ml



. 200
Tikus 5 : BB 200 = 700 0,3 mg =0,3 mg/200 g BB

2ml -0,3mg
100 ml—15mg
15 mg/100 ml = 0,015 g/100 ml = 0,015 %
Stok = 0,015 % = 0,015 g/100 ml
=15 mg/100 ml
= 0,15 mg/ml

0,3 mg /ml

————x 1ml
0,15 mg /ml

Volume pemberian =

=2ml

Dosis 0,6 mg/200 g BB
. 182
Tikus 1: BB 182 = 700 % 0,6 mg = 0,55 mg/182 g BB

2ml —0,55 mg
100 ml— 27,5 mg
27,5 mg/100 ml = 0,0275 g/100 ml = 0,0275 %
Stok = 0,0275 % = 0,0275 g/100 ml
= 27,5 mg/100 ml
= 0,275 mg/ml

0,55 mg /ml
0,275 mg /ml

Volume pemberian = x1ml

=2ml
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. 190
Tikus 2dan5: BB 190 = 200 x 0,6 mg = 0,57 mg/190 g BB

2ml —0,57 mg
100 ml—28,5 mg
28,5 mg/100 ml = 0,0285 g/100 ml = 0,0285 %
Stok 0,0285 % = 0,0285 g/100 ml
= 28,5 mg/100 ml
= 0,285 mg/ml

0,57 mg /ml

————x1ml
0,285 mg /ml

Volume pemberian =

=2ml
. 185
Tikus 3dan 4 : BB 185 = 700 & 0,6 mg =0,56 mg

2ml —0,56 mg
100 ml —28 mg
28 mg/100 ml = 0,028 g/100 ml = 0,028 %
Stok 0,028 % = 0,028 g/100 ml
=28 mg/100 ml
= 0,28 mg/ml

0,56 mg /ml
0,28 mg /ml

Volume pemberian = x1ml

=2ml
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3. 1,2mg/200 g BB
. 200
Tikus 1 dan5: BB 200 = 200 x 1,2 mg =1,2 mg/200 g BB

2ml—-1,2mg
100 ml —60 mg
60 mg/100 ml = 0,06 g/100 ml = 0,06 %
Stok 0,06 % = 0,06 g/100 ml
= 60 mg/100 ml
= 0,6 mg/ml

1,2 mg /ml
0,6 mg /ml

Volume pemberian = x1ml

=2ml

. 170
Tikus 2 : BB 170 = 700 % 1,2mg=1,02 mg/170 g BB

2ml—1,02 mg
100 ml —51 mg

51 mg/100 ml = 0,051 g/100 ml = 0,051 %

Stok 0,051 % = 0,051 g/100 ml
=51 mg/100 ml
= 0,51 mg/ml

1,02 mg /ml

———— x 1ml
0,51 mg /ml

Volume pemberian =

=2ml



. 185
Tikus 3dan4: BB 185 = 200 x1,2mg=1,11 mg/185 g BB
2ml—1,11 mg

100 ml - 55,5 mg
55,5 mg/100 ml = 0,0555 g/100 ml = 0,0555 %

Stok 0,0555 % = 0,0555 g/100 mi
= 55,5 mg/100 ml
= 0,55 mg/ml

1,11 mg /ml

———Xx 1ml
0,55 mg /ml

Volume pemberian =

=2ml
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Lampiran 17. Hasil pemeriksaan tekanan darah sistol dan diastol

Kelompok Tekanan darah Tekanan darah Tekanan darah
awal (To) setelah pemberian akhir (T,)
adrenalin (T,)
Sistol Diastol Sistol Diastol Sistol Diastol
(mmHg) | (mmHg) | (mmHg) | (mmHg) | (mmHg) | (MmHg)
104 84 178 160 177 158
101 82 177 157 175 152
I 105 80 177 157 175 152
100 80 179 160 178 158
109 90 176 155 174 150
103 82 178 160 106 88
107 85 175 157 105 86
I 110 95 175 160 110 92
102 83 176 159 104 85
105 87 174 155 107 90
110 90 177 158 125 105
105 82 179 160 134 116
i 107 86 173 155 120 101
115 93 179 160 136 116
107 85 172 155 120 101
120 92 174 155 133 115
107 86 178 160 115 98
v 118 90 176 157 122 104
118 90 175 155 135 117
105 83 173 151 120 102
117 97 179 160 125 105
106 85 179 160 110 90
\Y 120 95 175 155 123 105
101 83 177 157 112 94
110 91 176 157 109 88
Keterangan
Kelompok I :CMC
Kelompok Il : Kaptopril
Kelompok 111 : Ekstrak daun dewandaru 0,3 mg/200g BB
Kelompok IV : Ekstrak daun dewandaru 0,6 mg/200g BB

Kelompok V

: Ekstrak daun dewandaru 1,2 mg/200g BB
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Lampiran 18. Hasil analisis statistik penurunan tekanan darah

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean | Std. Deviation | Minimum | Maximum
sistol 25 130.00 25.203 104 178
diastol 25 110.72 24.065 85 158

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

sistol diastol
N 25 25
Normal Parameters®*” Mean 130.00 110.72
Std. Deviation 25.203| 24.065
Most Extreme Absolute 219 234
Differences Positive 210 234
Negative -.160 -.149
Kolmogorov-Smirnov Z 1.093 1.170
Asymp. Sig. (2-tailed) 183 130

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Oneway
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
sistol 9.100 4 20 .000
diastol 5.678 4 20 .003
ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
sistol  Between 14451.200 4 3612.800| 91.140 .000]
Groups
Within Groups 792.800 20 39.640
Total 15244.000 24
diastol Between 13031.440 4  3257.860| 75.101 .000]
Groups
Within Groups 867.600 20 43.380
Total 13899.040 24

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dunnett T3
95% Confidence
Mean Interval
Dependent Q) ) Difference| Std. Lower | Upper
Variable  kelompok kelompok (1-J) Error | Sig. | Bound | Bound
sistol CMC-Na Captopril 69.400°| 1.265| .000| 64.64| 74.16
ekstrak 48.800°| 3.484| .001| 32.79 64.81
0,3mg
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ekstrak 50.8007 3.920| .001 3257 69.03

0,6mg
ekstrak 60.0007 3.476| .000| 44.03| 75.97

1,2mg
Captopril CMC-Na | -69.400°| 1.265| .000| -74.16| -64.64
ekstrak -20.600| 3558 .017| -36.34| -4.86

0,3mg
ekstrak -18.600| 3.995| .044| -3656|  -.64

0,6mg
ekstrak -9.400| 3550 .264| -25.10]  6.30|

1,2mg
ekstrak ~ CMC-Na | -48.800°| 3.484| .001| -64.81 -32.79|
03M9  captopril | 20.600°| 3.558| .017| 4.86| 36.34
ekstrak 2.000| 5.148| 1.000| -16.92| 20.92

0,6mg
ekstrak 11.200| 4.810| .308| -6.41] 2881

1,2mg
ekstrak  CMC-Na | -50.8007| 3.920| .001| -69.03] -32.57
06Mmg  captopril | 18.6007| 3.995| .044| 64| 3656
ekstrak -2.000 5.148| 1.000 -20.92| 16.92

0,3mg
ekstrak 9.200] 5.142| 577 -970 28.10|

1,2mg
ekstrak CMC-Na | -60.000| 3.476| .000| -75.97| -44.03
12mg  captopril 9.400| 3.550| .264| -6.30 25.10|
ekstrak 11,200 4.810| .308| -28.81]  6.41

0,3mg
ekstrak -9.200| 5.142| 577| -28.10  9.70|

0,6mg
diastol  CMC-Na Captopril | 65.8007 2.107| .000| 57.94| 73.66
ekstrak 462007 3.813| .000| 30.73| 6167

0,3mg
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63.70I

ekstrak 46.800°| 4.091| .000| 29.90
0,6mg
ekstrak 57.600°| 4.007| .000| 41.14] 74.06
1,2mg
Captopril CMC-Na | -65.8007| 2.107| .000| -73.66| -57.94
ekstrak -19.600°| 3.658| .020 -35.24| -3.96
0,3mg
ekstrak -19.000"| 3.947| .033| -36.13| -1.87
0,6mg
ekstrak -8.200| 3.860| .436| -24.88|  8.48
1,2mg
ekstrak ~ CMC-Na | -46.2007 3.813| .000| -61.67| -30.73
03mg  captopril 19.600°| 3.658| .020| 3.96| 35.24
ekstrak .600| 5.068| 1.000| -17.98| 19.18
0,6mg
ekstrak 11.400[ 5.000[ .328| -6.92| 29.72
1,2mg
ekstrak ~CMC-Na | -46.8007| 4.091| .000| -63.70| -29.90|
06mg  captopril 19.000| 3.947| .033| 1.87| 36.13
ekstrak -600| 5.068 1.000| -19.18| 17.98
0,3mg
ekstrak 10.800| 5.215| .423| -8.29| 29.89
1,2mg
ekstrak ~ CMC-Na | -57.600°| 4.007| .000| -74.06| -41.14
12mg  captopril 8.200| 3.860| .436| -8.48| 24.88
ekstrak -11.400| 5.000| .328| -29.72|  6.92
0,3mg
ekstrak -10.800| 5.215| .423| -20.80]  8.29|
0,6mg

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



